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PEN LUAN
A. Latar Belak. ‘

imbingan keagamaan memegang peranan penting

hidupan

aitu merupakan suatu proses untuk membantu g agar

memahami bagaimana petunjuk dan ketentuan Allah tentang Kehidupan

ama, menghayati ket ! g.petunjuk tersebut, mau d pu
0. /
ankan ketentuan dan pggﬂl%llah untuk beragama de r

(beragama Islam) agar yang bersangkutan dapat hidup bahagia di dunia dan

a gih, 2001:62)

at dalam pandangan Islam adalah sehat lahir dan at lahir

ditandai deng komponen jasmani atau ungsi sebagaimana

mestinya. Seh dala ruh afsani dari berbagai
penyakit. Sehat nafsani yaitu jiwa teérbebas dari segala gangguan dan penyakit
jiwa. Sehat ruhani yaitu ruh be.1 dari segala penyakit ruhani. Semua
a sanakan tuntunan dan

if kesehat@l mental Islam, manusia

yang sehat jasmani dan jiwanya, tetapi tidak dapat melaksanakan ketentuan

darkich Pujiby oo Sk 6 4 Bl Aiduaatiodeiii Biin J2400i21)

S U MiMermgaUam M;gq; gﬂi kDﬁJ\Ae‘Ij.allnkan
ibadah agama sering di&fba“e‘%a’?’ p'e\n‘ygﬁhgunaan NAPZA (Stinnet &

DeFrain,1987). Hal ini berdasarkan penelitian bahwa para penyalahguna




NAPZA derajat keimanannya kurang kuat/ lemah (Clinebell, 1980, Larson

dkk, 1990). Dampak penyalahgupaan NAPZA antara lain dapat merusak

hubungan kek an, me ampua jar, ketidakmampuan

untuk memb na yang baik dan buruk, n perilaku menjadi

merosotnya  produktifitas kerja, gangg esehatan,

ggi kecelakaan lalu lintas, kriminalitas dan ti erasan

ya baik kualitatif dan kuantitatif. Permasalahan penyalahgunaanh NAPZA

h suatu kondisi yang d di §gg1ualisasikan sebagai suatu
sehingga penyalahgunaMZA (penderita) tidak

berfungsi secara wajar dalam masyarakat, dan menunjukkan

m if. (Hawari, 1990:125)

danya bimbingan keagamaan bagi korban unaan

NAPZA di

akan
terwujudnya k ang

dan tercipta penyesuaian diri a

tercipta kesehat al Islam dengan
guh gsi-fungsi kejiwaan
manusia dangan dirinya sendiri dan

lingkungannya, berlandaskan ke"nan dan ketagqwaan, sehingga dapat

mencapai kehid yang bdna d i dunia dan di akhirat.
(Darajat, 1984:4)

Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putera (BRSPP) Lembang

meMM's&l%k !&;’c’ar’ Qkan LM&M Qﬁa&@';’a‘ﬂ&! tersebar
&UN&Mangumumgermm’lélnaan
korban penyalahgunaan QALZXQM Mlﬁiarikan bimbingan keagamaan.

Dan merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dinas Sosial Provinsi Jawa




Barat yang melaksanakan program pelayanan rehabilitasi sosial bagi korban

penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikoterapi dan Zat Adiktif lainnya)

yang masih pe n kepada korban

penyalahgun yang masifii” addict me inaan fisik, sosial,

aga keterampilan. Tujuan diberikan pelayanan ini ag lah keluar

apat melakukan fungsi sosialnya dengan wajar di t.

Korban penyalahguna NAPZA di BRSPP Lembang berjumlah 95

yang terdiri dari 86 p ‘9 wanita yang sekaligus menj a

n yang dibina melalui ‘ﬁ?gr _bimbingan keagamaan SP
Lembang. Mereka semua beragama Islam. Kebanyakan korban berasal dari
k

enengah kebawah dengan pendidikan terbatas P dan

kit korban penyalahgunaan NAPZA yang melanj idikan

ke SLTA. miliki latar belakang pe aan NAPZA yang
bervariatif mu sus o, | in sebagainya, yang

diawali karena rasa coba-coba tinggi hingga akhirnya menyebabkan

ketergantungan. Kondisi keagama. korban penyalahgunaan NAPZA dapat
dilihat saat awal @masuki BiEEP ern, para korban yang tidak
mengetahui baca i I mbaca Alfiran, dan sangat awam
terhadap ajaran Islam  terutama yang berkaitan dengan Ibadah
Rith I YR RS YR PHLAM NEGERI

SUNAN-C 1 NGB AP
mendapatkan pembinaaﬂﬁwﬂ@,mq setiap harinya. Mereka akan

mendapatkan berbagai macam materi, yaitu diantaranya pada hari Senin-



Rabu difokuskan pada materi tentang Agidah, Akhlag, Fikih, Tauhid, kisah-

kisah Islam, dan di hari Kamis dangumat membahas tentang Dzikir bersama,

kajian Alquran iyah, dll 26 Nov. 2013).

Prose n keagamaan di BRSP dipandu oleh dua

bimbing, menggunakan metode ceramah, diskusi, a jawab.

adalah seluruh korban penyalahguna NAPZA agama
. Mereka hidup bersama di asrama BRSPP Lembang, sehingga alokasi

jatan bisa diatur secara - iantara pembimbing a dan
diatur s ama W pembimbing

yang membutuhkan bnﬁn% Kegiatan bimbingan ke

dilakukan setiap hari senin sampai jum’at dengan durasi kurang lebth 2 jam

perharinya yaitu pada pukul 18.30 sampai 21.00, dan saat shal h pukul

pai 05.30 yang berpusat di mesjid BRSPP Lembal ncara,

26 November.
Pada keag'h banyak korban

penyalahgunaan NAPZA di B mbang yang memiliki permasalahan

terutama dalam gangguan kesehatan mental Islam yang ditandai dengan
keengganan mel L malas menjalankan sholat
berjamaah dimes kit hati seperti iri hati,

dengki terhadap

AtjANvang kuran termotivasi ,untuk men k\ttl“blmbmian keagamaan
IVERS] lAb [SLAM

SURAR Q Hﬁﬁ@a'ﬁleﬁm

jarang meng|kut| sera \' tas dari blmbmgan agamaan, dan
I

tertidur saat pembimbing memberlkan Tau5|yah serta masih adanya korban

rban penyalahgunaan



penyalahguna NAPZA yang masih belum termotivasi untuk bisa membaca Al

Quran. (Wawancara, 26 November,2013)

Dari hasi aian di dipertajam dalam

penelitian ad enai bimbingan keaga dilaksanakan oleh

B

embang dalam membentuk kesehatan mental korban

R
p na NAPZA, termasuk faktor-faktor yang mem proses
bimbingan keagamaan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
an judul “Bimbinga alam Membentuk tan
_—
Islam Korban Penyﬁ aan NAPZA”.(Penelitia i
. -
Rehabilitasi Sosial Permadi Putra jalan Maribaya No.22 Lembang

K en Bandung Barat).

B. Pembatasan

Berdasa el dia‘embatasan masalah
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses bimbingan k(&]amaan di BRSPP Lembang?

2. Bagaimana kci#hatan me rban p lahgunaan NAPZA di
BRSPP Lemba

3. Apa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam

hamt Al B O B S ez o

SusAN GUNUNG DIJATI
BANDUNG




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan perumusan tersebut, maka tujuan dan kegunaan

penelitian ini a aib

1. Tujuan Penelitian

uk mengetahui proses bimbingan keagamaan di B ang.

ntuk mengetahui kesehatan mental Islam korban pe gunaan

NAPZA di BRSPP Lemban
ntuk mengetahui faktor empengaruhi pelaksana
keagamaan dalam membentuk™ kesehatan mental Islam%*Korban
penyalahgunaan NAPZA di BRSPP Lembang.

t Penelitian

anfaat Teoritis

“elitwwra.‘t berguna  bagi

a.

pengembangan pengeta lah di bidang bimbingan khususnya
bimbingan keagamaan darbkajian kesehatan mental Islam remaja.
emerintah (cq. DINSOS)

ram yang tepat bagi

dalam hal bimbingan

USRS TAS TSEART N EGER)
SUMNAN-GUNUNG DJATI
Hasil per&ifh”gryawaﬂapat membantu memberikan

informasi kepada semua pihak mengenai program BRSPP Lembang



dan adanya layanan bimbingan keagamaan. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi instansi terkait dan

masyar bimbi eagamaan terhadap

keseh an NAPZA. Selain

itu menjadi kajian praktis pemerintah dalam evaluasi
‘ksanan kebijakan dan program di BRSPP Lembanﬁ
D. Kerangka Pemikiran
jauan Pustaka R

.

Dalam penelitian ‘ini, penulis telah melakukan penelusuran

rump dengan
amaan

dalam™ membentuk kesehatan mental Islam korban penyalahgunaan

adap penelitian-penelitian sebelumnya yang se

an yang penulis teliti, yaitu menyangkut bimbi

NAPZA. rsebut ad

bel 1.1

DATA P.IELITIAN SERUMPUN

No
1)
1. | Nama Peneliti Leli Bahari (NIM 204204304)
- ¥ ‘ - . . . 1 N - :
U [ & mp ahtn 2010 di*Bandling .
' a ey
SU ‘Benditiant. F8indbimant kéap™hie ‘m' sl angka
B ‘wﬂwgorban narkoba di pesantren
Pasir Nangka Ciwidey kabupaten Bandung.




Hasil Penelitian

Bimbingan keagamaan pondok pesantren Pasir

Nangka terhadap remaja korban narkoba

me hasil yang positif bagi remaja
, o dari moral mereka
yang sedikit demi berperilaku kearah

yang lebih baik
beribadah.

an semakin taat dalam

ma Peneliti

Yulia susanti (NIM 205204678)

Tahun & Tempat

tahun 2011 di Bandung

Judul Penelitian

i gveagamaan dalam upaya
perwyimpangan pada remaja

Hasil Penelitian

U

Nama

N 1
positif yang
u yang
i seqi

Proses bimbingan keagamaan di S

Tanjungsari menunjukan hasil

ditandai dengan adanya peruba
lebih baik dari sebelumnya.

perkataan, cara berpakaian dan perilaku remaja

Tahun & Tempat

, di Jakarta

Judul Penelitian

bimbingan  konseling  terhadap

andu narkotika di pusat

isma Sawangan-Depok.

IVERSI

UNAN

Phok

nseling  mempunyai
kuat/ sangat besar

terhadI kesehatan me'gl fecandu narkotika di
&

Mf@?\kr gi!;r'a{gawangan
Nl N oA Foferng

B f@fﬁﬂw‘ﬁal pecandu narkotika.




Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penulis tertarik meneliti

proses bimbingan keagamaan m upaya membentuk kesehatan mental

islam korba mbang, dikarenakan

masih bel penelitian yang membah alahan tersebut.

n Teoritis

Bimbingan berasal dari kata bahasa inggris guidence, artinya

antuan atau tuntunan. Adapun
an atau pertolongan yan
dividu- individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
i dalam kehidupannya agar individu atau sekumpulan individus, individu

t mencapai kesejahteraan hidupnya. (Walgito, 199

Bimbi adalah sesuatu proses pemberi
dan terus n si r pe

agar tercapai pemahaman, ahan dan perwujudan diri dalam

tuan yang tersedia

kepada terbimbing,

mencapai tingkat perkembangawang optimal dan menyesuaikan dengan

i)
saemberian @@ntuan secara sistematis

dari pebimbing kepada terbimbing baik individu maupun kelompok dalam
nghbd iy kbsditded Kestien [ islpAadal. §headeil ebndiiainan iri,

S tebniatetdo Gl biNHRING G mbbf AT
hidup. BANDUNG

lingkungan. (
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Sedangkan agama menurut Syukriadi Sambas (2007:102), berasal

dari kata “a” yang berarti ti dan “gama” berarti kacau, sehingga

“agama” sa an tid ng ya ama mengharapkan

hidupnya au. Menurut Antony am buku Dakwah

a sebagai

ikarangan H. Syukriadi Sambas dkk mendefinisika

kat simbol, yang membangkitkan perasaan takz idmat,

cara terikat dengan berbagai ritual maupun acara yang dilaksanakan oleh

omunitas pemeluknya.

Menurut M.H. Arifir)’zs

aspek yaitu :

3

&

agama memiliki dua pen ari

ek subjektif (pribadi manusia) yaitu tingkah lak yang

Ijiwai oleh nilai-nilai keagamaan yang berupa getaran batin yang

laku ter'da pola hubungan
arnya.

b. Aspek objektif (doktrinair) yaitu nilai-nilai ajaran tuhan yang bersifat

dapat

dengan

menuntun manusia kearah'ujuan sesuai dengan kehendak ajaran

tersebut. ! ' l n
Jadi, bi eagamelanW®dalah sel(®h program pemberian

TRV ERSITRS SRR INT G ™
SURANKGUNURNG AT
dorongan dan kekuatakr;{trﬁﬁw?ga allah SWT.
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Agar pelaksanaan bimbingan keagamaan dapat berjalan kondusif

dan membuat perubahan positifgpada diri klien, maka bimbingan pada

umumnya meli ukung agar kegiatan
bimbingan enemukan“hambatan. r tersebut ialah: 1)

Subjekw(Pembimbing Agama); 2) Objek (Klien/ terbimbing); 3) Pesan

an (Mawdhu’); 4) Metode bimbingan (Uslub); 5) bingan

(Washilah). (Arifin, 2009: 54)

Kesehatan mental idefinisikan sebagai keadaaa
nyebabkan merasa rela (iﬁs&n tenteram, ketika ia me
akhlaq yang mulia. (Langgulung, 2002:165).
ah atau

esehatan mental menurut Islam, yaitu identik de

angka

angan potensi diri yang dimiliki manusia,
pengabdian [lah dan agama-Nya

unt patkan an-nafs al-
muthmainna ng t kesempurnaan iman
dalam hidupnya (Jaya, 2002: 8

Jadi, kesehatan mental .am yaitu kesiapan untuk menjalankan

semua perinta gamalkan ajaran-ajaran

Adapun Abdul Mujib dan Jusut Mudzkir yang dikutip dari Mustafa

RINAAE RGITNTFIEANE N FCRE R
SUN A€ LINUIN G- BDPATE
seseorang dari sealArNﬂ(quh al-ashabiyah) dan psikosis

(al-amradh adz-dzihaniyah);
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b. Pola positif (ijabiy), bahwa kesehatan mental adalah kemampuan

individu dalam penyesuaian terhadap diri sendiri dan terhadap

lingkun ialnya. 33)

Ta kesehatan terdapat sembilan

(Mujib & Mudzakir, 2001:136), yaitu:

apanan (al-sakinah), ketenangan (al-thuma ninah ks (al-

rahah) batin dalam menjalankan kewajiban, baik kewajibar' terhadap

dirinya, masyarakat, w
.

emadahi (al-kifayah) %beraktifitas, yaitu sese

9

»
mengenal potensi, keterampilan, dan kedudukannya secara batk maka
ia dapat bekerja dengan baik pula.

erima keberadaan dirinya dan keberadaan orang la

d. Kema tuk memelihara, menjaga diki empertimbangkan
perbu;“; dila
me ggung jawab, baik tanggung jawab

e. Kemampuan untuk

keluarga, sosial, maupun agama
f.  Memiliki ampuan erko menebus kesalahan yang
diperbuat‘ ' [ﬁ
g. Kemampuan entuk hulgngan sosial yang baik
d|Ianda5| sikap saling p rca a da nsalln engisi. .
URIVERSTTAS TSEAM NTGER]

SUN‘W GUNUNGOIRTT

BANDUNG
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i. Adanya rasa kepuasan, kegembiraan (al-farh atau al-surur) dan

kebahagiaan (al-sa 'adah) dalam mensikapi dan menerima nikmat yang

diperole

Da ur yang berkembang, ad metode perolehan

meliharaan kesehatan mental dalam perpekti m yaitu

nya:

. Takhalli, Tahalli, dan Tajalli

Tahap Takh tujuan untuk mengo

embersihkan diri dari kotoran, penyakit dan
menyebabkan berbagai’ kegelisahan. Tahap Tahalli yaitl tahap
embangan untuk menumbuhkan sifat-sifat yang bai uji dan
agai sifat yang harus diisikan pada klien yang t ihkan
pada t

alli. Tahap Tajalli yaitu t ingkatan hubungan

dengan ritual, tetapi bersifat
spiritual. (Arifin, 2009:4

b. Iman, Islam dan lhsan.

URIIVERSITRS TSERNY RESERY ™

SUNAN GUNUNG DlMa!obat

Narkoba meﬁ pakan sm%ljtan dari narkotik

AND

berbahaya yang sering diartikan NAZA (Narkotlk Alkohol dan Zat
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Adiktif) atau NAPZA (Narkotik, alkohol psikotropika, dan zat adiktif

lainnya). Narkotika adalah zat atu obat yang berasal dari tanaman atau

bukan tan baik si un semigssintetis, yang dapat

menyebab runan atau™ perubahan , hilangnya rasa,

angi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dap imbulkan

tungan bagi pemakainya (UU RI No. 35/ 20 angkan
enyalahgunaan narkoba adalah pemakaian narkoba diluar indikasi medik,

npa petunjuk/ resep ﬁ@;a,teratur atau berkala ang-

ngnya selama 1 bulan. (Wom 5)

Penyalahgunaan/ ketergantungan narkotika, alkohol dan zat adiktif
ilmu kedokteran termasuk bidang psikiatri APZA

atkan menimbulkan gangguan mental dan perilak

menggang penghantar saraf (siste
susunan sa

dan memori), fungsi afektif perasaan/ mood) dan psikomotorik

dapat

transmitter) dalam

gnitif (alam fikiran

(perilaku). Selain itu, sering ’lmpai komplikasi medik pada korban,

misalnya kela paru, le Hawari, 1997: 125)
Selanju ri  men bahwa untuk

LAM&B%MSJCQ?OII!& %Mi‘tem r{'eg, &ierla&'psikiatri/
SHMNAN.CLINUNG DJATI
BANDUNG
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Rehabilitasi atau tahap pemulihan dilakukan bila seorang penderita

NAPZA telah menjalani terapigdetoksifikasi atau proses menghilangkan

racun NAP i dalam ehabilitasi dikatakan

ng. Pro

berhasil a elah mereka menjalani asi dan kemudian

i ke rumah terjadi perubahan antara lain sebagai ikut : (1)

dan bertakwa; (2) Memiliki kekebalan baik fisi mental
rhadap NAPZA; (3) Memiliki keterampilan, dan (4) Dapat kembali
erfungsi secara wajar (| Wdupan sehari-hari, baik ah,
ekolah/ kampus, di terﬁﬁrja maupun dimasyarak

002:78)

lenh karena itu, dalam proses bimbingan yang

an olen BRSPP Lembang, memiliki peran yan dalam

hgunaan NAPZA

membentu tan mental Islam korba .
Maka dal ntal Islam residen

diperlukan adanya kerjasama baik antara pembimbing keagamaan

dengan korban penyalahguna' NAPZA, juga dengan adanya upaya

bimbingan dafg®i ! an di BRSPP Lembang
dengan meng dan mengetahui hasil

yang dicapai oleh B P Lembang dalam melaksanakan pembinaannya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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E. Langkah- Langkah Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Pen i kuk‘ieh
jalan raya a

No. 22 Lembang kabup

sial Permadi Putra

ung Barat. Lokasi

ilih karena di BRSPP Lembang terdapat kegi ingan

an sehingga peneliti dapat menemukan objek n yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian data dan sumber

a yang dibutuhkan ole ﬁMapat ditemukan oleh p

rbagai faktor penunjang’ﬁ&.yang menjadikan peneli

lokasi ini.

n

Penelitian

digunakan dalam pe

penelitian sebagai berikut:

Wal nelitianginis yaitu pada bulan
November uIar‘ZOl agenda kegiatan

Tanggal Kegiatan Agenda Kegiatan

Bulan Novemb

Minggu ke 111 ObglWa elihat fe@i@mena dan kondisi objektif

di lokasi BRSPP Lembang, serta Penyusunan

UNIVERS IPlosf ISLAM NEGERI

Minggu ke | & ke Il |RefiglwalinkkdiSilEAB 11.
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Minggu ke 111 & IV | Observasi secara sistematik proses pembangunan

kesehatangmental islam korban penyalahguna NAPZA

dan ingan ke n.
iy
' el &kell | Proses observasi proses bimbingan aan,
“ wawancara kepada pembimbing ag ban
penyalahguna NAPZA.

inggu ke Il & IV | Pr Wentasi, dan penyusunan

n Februari m
P

inggu ke | & ke Il | Analisis data, Klasifikasi, menguji, dan memverifikasi

data.
e lll & IV | Penarikan kesimpulan hasil peneliti yusunan

3. Metode Penelitian ‘
enelitian ini adalah metode

Metode_ yang digunakzg dalam

rkan secara sistematis
fakta atau ka ISk . Metode Deskriptif

dimaksudkan untuk memaparkan proses kegiatan bimbingan keagamaan

bandd &zmas%%ﬂa;‘ya!ngm\mmm ERI
SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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4. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data pada peneli ini adalah jenis data kualitatif, yang
merupakan atas pe g diajukan dalam
Ad

rumusan

an tujuan penelitian. is data yang akan

encakup data-data tentang:
imbingan keagamaan di BRSPP Lembang.
Kesehatan mental Islam karban penyalahgunaan NAPZA digBRSPP

-l

Lembang. /
Faktor yang mempengaruhi p;%sanaan bimbingan keagamaan*dalam

gunaiAPZA.

cara langsung dari

membangun kesehatan mental Islam korban penyalah

pun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumb imer, yaitu data yang di
pembi ma s ran

NAPZA/ residen sebanya rang.

ban penyalahgunaan

b. Sumber Data Sekunder, ya. dokumen yang tersedia yang berkaitan

dengan peplitian ini ro k langsung. Berbentuk
catatan, la i vl t tersusunj@@lam arsip.
5. Teknik Pengumpulan Data
UN ’.Jnt'uﬁ Rrﬁ'e‘n! lcﬁ? (!ag l’yAan’g}‘dimu 9 'mﬁze'l teknik
Sum Ian*data ya Mﬁa‘h’aN(-‘ ]ATI

BANDUNG
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a. Observasi

Kegiatan observasi ilakukan dengan cara pengamatan dan
pencat Sis S p n kesehatan mental

Islam rban penyalahgunaan NA gan menggunakan

bingan keagamaan di BRSPP Lembang. Hal ini untuk

getahui kondisi objektif proses pembinaan.

. Wawancara
’ :

Adapun Wawanchigunakan pada penelitia
- N

wawancara tidak terstruktur yang digunakan untuk mendapatkan

rmasi dari pembimbing keagamaan di BRSPP tentang

ses bimbingan keagamaan dan permasalahan yang objek,

sehin iti dapat menentukan sec i proses bimbingan

keaga ada lah mental Islam yang
dialami korban penyalah APZA.

c. Dokumen o

Da@imen dida e mengURulkan data dengan cara
mencari ng pclitan de proses bimbingan
keagamaan korban penyalahgunaan NAPZA berupa catatan, buku,

UNINERSLEARS S AM NEGERI
SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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6. Analisis Data

Dalam teknik analisi ini penulis menggunakan analisis data

kualitatif. ebelum memasuki

lapangan dilapangan, dan setelah ilapangan. Adapun

h-langkah analisis data sebagai berikut:

Langkah pertama, peneliti melakukan proses observasi, melihat

fenomena serta kondisi objektif yang ada di BRSPP Lembang, dan

melakukan wawancara i

bahan acuan pembuatan proposal skripsi.

. Setelah peneliti menentukan permasalahan yang akan diteliti, maka

neliti mulai mengumpulkan data-data baik dari
wawancara maupun dokumentasi, kemudian "~ data tersebut

dikla sesuai dengan masalah iti.

c. Datat ut diklasi ngan cara mengatur, mengurutkan

dan mengkatagorikan sesual dengan masalah penelitian.

d. Kemudian hasil tersebu’dianalisis dengan cara menguji dan

memveriikasi denga ar@®ipakai.
e. Setelah iaelli SIS dengan at, akhirnya peneliti

menarik kesimpulan utama dari hasil penelitian.

» UNIYERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN GUNUNG DJATI
Pemerlksaarﬁiibﬁaf)ditjts &aﬁdlperlukan alam penelitian

kualitatif demi kesahihan data (validitas) dan keandalan (realibilitas)



21

serta tingkat kepercayaan data yang telah terkumpul. Salah satu teknik

keabsahan data adalah dengangmenggunakan teknik triangulasi sumber,

yaitu me balik jat kepercayaan suatu

informasi eroleh melalui waktu ng berbeda dalam

e kualitatif (Moleong, 2006: 330) hal terseb t dicapai

a hasil

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan

wawancara.

. Membandingkan apa Y atakan orang didepan u

’
apa yang dikatakanya secara pribadi.

embandingkan apa yang dikatakan orang-oran situasi

nelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang

Me ingkan keadaan dan prespektif
pend ndam‘sep

g dengan berbagai

ang berpendidikan
menegah atau tinggi, 0 da, orang pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

o
berkaita. ' ' n
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